
BAB III 

METODE 

A. Jenis Penelitian 

Karya Ilmiah Akhir Ne lrs ini pelnellitian melnggulnakan jelnis pelnellitian 

delskriptif delngan rancangan pe lnellitian stu ldi kasu ls. Pelnellitian delskriptif belrfokuls 

pada ulpaya u lntu lk melnggambarkan (melnjellaskan) pelristiwa yang te lrjadi saat ini. 

Prosels pelnggambaran su latu l keljadian belrsifat telrstrulktu lr dan melmprioritaskan 

informasi belrbelntu lk fakta daripada pelrkiraan. Delsain pelnellitian yang digu lnakan 

dalam pelnellitian ini adalah stu ldi kasu ls yaitu l pelnellitian melnyellulrulh te lrhadap satu l 

ulnit pelnellitian de lngan satu l klieln, kellularga, kellompok, komu lnitas, atau l organisasi. 

Manfaat yang paling signifikan dari de lsain ini adalah e lvalu lasi melnyellulrulh yang 

dapat dilaku lkan me lskipuln ulkulran sampellnya sangat ke lcil selhingga melmbelrikan 

gambaran yang je llas melngelnai ulnit su lbjelk (Nulrsalam, 2017). Pada pe lnellitian ini 

pelnelliti melndelskripsikan me lngelnai asulhan kelpelrawatan pada pasie ln pelnyakit parul 

obstrulktif kronik (PPOK) delngan masalah belrsihan jalan napas tidak elfelktif delngan 

intelrvelnsi pulrseld lips brelathing dan aromatelrapi elsselntial oil pelppelrmint di RSUlD 

Tabanan. 
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B. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Alur Penelitian Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak 

Efektif dengan Terapi Pursed Lips Breathing dan Aromaterapi Essential 

Oil Peppermint pada Pasien PPOK di RSUD Tabanan Tahun 2024 

  

Perumusan masalah 

Bagaimanakah Asuhan Keperawatan Bersihan Jalan Napas Tidak Efektif  

dengan Terapi Pursed Lips Breathing dan Aromaterapi Essential Oil  

Peppermint pada Pasien PPOK di RSUD Tabanan Tahun 2024? 

Pengajuan izin penelitian untuk pengambilan data dan kasus 

kelolaan di RSUD Tabanan 

Populasi 

Pasien yang mengalami Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) 

dengan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

di Ruang Dahlia Garing RSUD Tabanan 

Sample 

1 orang pasien yang mengalami Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) 

dengan diagnosis keperawatan bersihan jalan napas tidak efektif  

di Ruang Dahlia Garing RSUD Tabanan 

Kriteria inklusi Kriteria ekslusi 

Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengkajian, Diagnosis, Intervensi, Implementasi, Evaluasi 

Pembuatan Laporan dan Penyajian Data 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelngambilan kasu ls ulntu lk karya ilmiah akhir ne lrs ini dilakulkan di ru lang 

rawat inap Dahlia Garing RSUlD Tabanan dan waktu l pelngambilan kasu ls dilakulkan 

dari bullan Marelt sampai April 2024. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi adalah kate lgori ulntu lk gelnelralisasi belrulpa objelk atau l sulbjelk 

delngan ju lmlah dan sifat te lrtelntu l yang dipilih ole lh pelnelliti u lntu lk dianalisis dan 

kelmuldian ditarik ke lsimpullannya. Popullasi sulatu l objelk ataul sulbjelk melncakulp 

selmula karaktelr yang dimilikinya dan tidak te lrbatas pada ju lmlah objelk atau l sulbjelk 

yang ditelliti (Su lgiyono, 2021). Popu llasi dalam pelnellitian ini adalah pasie ln yang 

melngalami Pelnyakit Parul Obstrulktif Kronik (PPOK) delngan diagnosis 

kelpelrawatan be lrsihan jalan napas tidak e lfelktif di Ru lang Dahlia Garing RSU lD 

Tabanan. 

2. Sampel  

Sampell te lrdiri dari selgmeln-selgmeln dalam popu llasi yang dapat dipilih 

mellaluli telknik sampling u lntu lk dijadikan su lbjelk pelnellitian. Selmelntara itu l, teknik 

sampling adalah prosels melmilih selbagian dari popu llasi ulntu lk dijadikan sampe ll 

yang relprelselntatif dari popu llasi saat ini (Nu lrsalam, 2017). Sampell yang digu lnakan 

pada pelnellitian ini adalah pasie ln yang melngalami Pelnyakit Parul Obstrulktif Kronik 

(PPOK) delngan diagnosis ke lpelrawatan belrsihan jalan napas tidak e lfelktif di Ru lang 

Dahlia Garing RSU lD Tabanan yang melmelnulhi kritelria inklulsi dan elkslu lsi, yaitul: 
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a. Kritelria inklu lsi 

Kritelria inklu lsi adalah sifat ulmulm relspondeln pelnellitian dari popu llasi 

telrtelntu l yang akan dite lliti (Nulrsalam, 2017). Kritelria inklu lsi dari pe lnellitian ini 

adalah : 

1) Pasieln yang te lrdiagnosis pelnyakit parul obstrulktif kronik yang dalam ke ladaan 

sadar. 

2) Pasieln PPOK yang be lrseldia melnjadi relspondeln delngan melnandatangani 

informeld conselnt saat pelngambilan data dan dalam me lmbelrikan pellaksanaan 

asulhan kelpelrawatan. 

3) Pasieln PPOK delngan riwayat melrokok. 

4) Pasieln PPOK yang dirawat minimal 3 hari. 

b. Kritelria elkslu lsi 

Kritelria elkslu lsi melngacul pada prosels melngellularkan atau l melngelculalikan 

relspondeln yang tidak melmelnulhi kritelria inklu lsi karelna belrbagai alasan (Nulrsalam, 

2017). 

1) Pasieln yang melngalami PPOK delngan diselrtai komplikasi. 

2) Pasieln PPOK delngan hambatan komu lnikasi. 

3) Pasieln PPOK delngan pelnulrulnan kelsadaran dan tidak koopelratif. 

3. Jumlah dan besar sampel 

Julmlah dan be lsar sampell dalam stuldi kasuls ini adalah satu l kasu ls delngan 

selbanyak satu l orang. 

4. Teknik sampling 

Telknik sampling adalah te lknik pelngambilan sampell ulntu lk me lnelntu lkan 

sampell yang akan digu lnakan dalam pelnellitian (Sulgiyono, 2021). Telknik sampling 
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yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah nonprobability sampling delngan telknik 

pulrposivel sampling. Pulrposivel sampling adalah su latu l telknik pelneltapan sampe ll 

delngan cara me lmilih sampell di antara popu llasi selsulai delngan yang dike lhelndaki 

pelnelliti (tu ljulan atau l masalah dalam pelnellitian), se lhingga sampell te lrselbult dapat 

melwakili karakte lristik popullasi yang tellah dikelnal selbellulmnya (Nursalam, 2017). 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

Jelnis data yang diku lmpullkan dalam pelnellitian ini adalah data prime lr dan 

data selkulndelr.  

a. Data primelr 

Data primelr adalah su lmbelr data yang langsu lng melmbelrikan data ke lpada 

pelngulmpu ll data (Sulgiyono, 2021). Data prime lr yang diku lmpu llkan me llaluli 

wawancara dan pelmelriksaan fisik pada pasie ln. 

b. Data selkulndelr 

Data selku lndelr adalah su lmbelr data yang tidak langsu lng melmbelrikan data 

kelpada pelngulmpu ll data, misalnya lelwat orang lain ataul lelwat dokulmeln (Sulgiyono, 

2021). Data selku lndelr yang diku lmpullkan dipelrolelh dari relkam meldis dan catatan 

pelrkelmbangan pasie ln mellipulti hasil pelmelriksaan pelnulnjang dan obat-obatan. 

2. Teknik pengumpulan data 

Melmpelrolelh data adalah tu ljulan ultama dari pelnellitian selhingga proseldulr 

pelngulmpu llan data melrulpakan tahap yang paling pe lnting dalam prosels pelnellitian. 

Pelnelliti tidak akan me lndapatkan data yang melmelnulhi standar data yang dibu ltulhkan 

jika tidak melmahami me ltodel pelngulmpu llan data. Meltodel dalam pelngu lmpu llan data 

melnggulnakan me ltodel wawancara dan obse lrvasi telrstrulktu lr. Saat pe lnelliti suldah 
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yakin delngan informasi yang pelrlul diku lmpu llkan maka pelnelliti akan me lnggulnakan 

wawancara telrstrulktu lr selbagai pelndelkatan pelngulmpu llan data. Olelh karelna itul, 

keltika mellakulkan wawancara pe lnelliti me lnggulnakan pelrtanyaan telrtu llis delngan 

altelrnatif jawaban yang te llah disiapkan se lbagai alat bantu l pelnellitian. Obselrvasi 

telrstrulktu lr adalah obse lrvasi yang tellah dirancang se lcara sistelmatis, te lntang apa 

yang akan diamati, kapan dan di mana te lmpatnya (Sulgiyono, 2021). Data ke llulhan 

dispnela, su llit bicara, ortopne la, biodata, kellu lhan u ltama, riwayat kelselhatan dahu llul, 

riwayat kelselhatan kellularga diku lmpu llkan mellaluli wawancara. Data batu lk tidak 

elfelktif, tidak mampu l batu lk, spu ltulm belrlelbih, dan gellisah diku lmpu llkan mellaluli 

obselrvasi. Data me lngi, whelelzing dan/atau l ronkhi kelring, sianosis, bu lnyi napas 

melnulruln, frelkulelnsi napas belrulbah, dan pola napas belrulbah diku lmpu llkan mellaluli 

pelmelriksaan fisik. 

Langkah-langkah dalam pelngulmpu llan data karya ilmiah akhir ne lrs ini 

adalah selbagai be lrikult: 

a. Melmbu lat dan me lngulruls su lrat izin stuldi pelndahullulan di Julrulsan Kelpelrawatan 

Poltelkkels Kelmelnkels Delnpasar. 

b. Sellanjultnya me lngaju lkan su lrat izin stu ldi pelndahullulan kel bagian diklat dan 

bagian ulmulm RSU lD Tabanan.  

c. Pelngulrulsan su lrat izin u lntu lk pelngambilan kasu ls kellolaan kelpada bidang 

pelndidikan di Ju lrulsan Kelpelrawatan Polte lkkels Kelmelnkels Delnpasar.  

d. Seltellah melndapatkan izin pe lngambilan kasu ls kellolaan, sellanju ltnya su lrat 

diajulkan kel Dinas Pelnanaman Modal dan Pellayanan Telrpadul Satu l Pintul Daelrah 

Pelmelrintah Kabu lpateln Tabanan. 
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e. Sellanjultnya me lmbawa su lrat balasan izin pe lnellitian dari Dinas Pe lnanaman 

Modal dan Pe llayanan Telrpadul Satu l Pintu l Daelrah Pelmelrintah Kabu lpateln 

Tabanan kel bagian diklat dan bagian ulmu lm RSUlD Tabanan.  

f. Seltellah melndapatkan su lrat balasan u lntu lk ijin pelngambilan data dan kasu ls 

kellolaan, mahasiswa diantarkan ke l ru langan rawat inap yaitu l Rulang Dahlia 

Garing RSU lD Tabanan dan belrtelmul delngan kelpala rulangan.  

g. Mellakulkan pelndelkatan formal delngan kelpala rulangan delngan melmpelrlihatkan 

sulrat izin pelngambilan kasu ls kellolaan dan melndiskulsikan telntang pelngambilan 

kasuls kellolaan.  

h. Pelngulmpu llan data dan pe lngambilan kasu ls kellolaan dilaku lkan ole lh pelnelliti 

delngan meltodel wawancara dan pelmelriksaan selcara telrstrulktu lr.  

i. Pelndelkatan selcara informal kelpada pasie ln yang digu lnakan selbagai kasu ls 

kellolaan delngan me lnjellaskan maksuld dan tuljulan, telrapi pulrseld lips brelathing 

dan aromate lrapi elsselntial oil pelppelrmint, selrta melmbelrikan le lmbar 

pelrseltuljulan. Jika pasie ln belrseldia u lntu lk dibelrikan telrapi, maka haru ls 

melnandatangani le lmbar pelrseltuljulan dan jika pasie ln melnolak ulntu lk dibelrikan 

telrapi, maka pelnelliti tidak akan melmaksa dan melnghormati haknya.  

j. Mellakulkan asu lhan kelpelrawatan pada pasie ln delngan masalah ke lpelrawatan 

belrsihan jalan napas tidak e lfelktif. 

k. Mellakulkan intelrvelnsi delngan melmbelrikan telrapi pulrseld lips bre lathing dan 

aromatelrapi elsselntial oil pelppelrmint sellama 3 hari belrtulru lt-tulrult yang 

dilakulkan pada pagi dan siang hari dalam waktu l 15 melnit.  

l. Melndokulmelntasikan pelngkajian, diagnosis, pelrelncanaan, implelmelntasi, dan 

elvalu lasi yang telpat selsulai kondisi pasie ln. 
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3. Instrument pengumpulan data 

Instrulmeln pelnellitian adalah su latu l alat yang digu lnakan ulntu lk melngulkulr 

pelristiwa yang te llah diamati, selhingga selmu la felnomelna ini diselbult selbagai variabell 

pelnellitian (Sulgiyono, 2021). Instrulmeln yang digu lnakan ulntu lk melngulmpu llkan data 

adalah lelmbar doku lmelntasi prosels kelpelrawatan yang te lrdiri dari pelngkajian, 

diagnosa, pelrelncanaan, imple lmelntasi, dan elvalu lasi.  

Data kellulhan dispnela, su llit bicara, ortopnela, biodata, kellu lhan ultama, 

riwayat kelselhatan dahu llul, riwayat kelselhatan kellularga diku lmpu llkan delngan 

melnggulnakan peldoman wawancara. Data batu lk tidak elfelktif, tidak mampu l batu lk, 

spultulm belrlelbih, dan ge llisah diku lmpu llkan melnggulnakan peldoman obse lrvasi. 

Instrulmelnt lain yang digu lnakan ulntu lk melngulmpu llkan data yang diku lmpu llkan 

mellaluli pelmelriksaan fisik se lpelrti melngi, whelelzing dan/ataul ronkhi kelring, selrta 

bulnyi napas me lnggulnakan steltoskop, sianosis me llaluli inspelksi, frelku lelnsi napas, 

pola napas melnggu lnakan arloji, dan lelmbar standar opelrasional proseldu lr intelrvelnsi 

pulrseld lips brelathing dan pelmbelrian aromatelrapi elsselntial oil pelppelrmint. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Pelngolahan dan analisis data pada karya ilmiah akhir nelrs ini melnggulnakan 

meltodel analisis data kulalitatif. Analisis data dalam pelnellitian kulalitatif dilakulkan 

pada saat pelngulmpullan data belrlangsulng dan seltellah sellelsai pelngulmpullan data 

dalam pelriodel telrtelntul. Pada saat wawancara, pelnelliti suldah mellakulkan analisis 

telrhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai seltellah 

dianalisis telrasa bellulm melmulaskan, maka pelnelliti akan mellanjultkan pelrtanyaan 

lagi, sampai tahap telrtelntul, dipelrolelh data yang dianggap kreldibell (Sulgiyono, 
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2021). Belrikult ini melrulpakan ulrultan dalam analisis pada karya ilmiah akhir nelrs ini 

mellipulti : 

1. Pengumpulan data (data collection) 

Kelgiatan u ltama pada seltiap pelnellitian adalah melngulmpu llkan data. Dalam 

pelnellitian ku lalitatif pelngulmpu llan data delngan obselrvasi, wawancara me lndalam, 

dan dokulmelntasi atau l gabulngan keltiganya (triangu llasi). Pelngulmpu llan data 

dilakulkan belrhari-hari, mu lngkin belrbullan-bullan, selhingga data yang dipe lrolelh 

akan banyak. Pada tahap awal pe lnelliti me llakulkan pelnjellajahan selcara u lmulm 

telrhadap situlasi sosial/obyelk yang ditelliti, selmula yang dilihat dan didelngar direlkam 

selmula. Delngan delmikian pelnelliti akan me lmpelrolelh data yang sangat banyak dan 

sangat belrvariasi. 

2. Reduksi data (data reduction)  

Melreldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih dan me lmilih hal-hal yang 

pokok, melmfoku lskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya. Delngan 

delmikian data yang te llah direldulksi akan me lmbelrikan gambaran yang le lbih jellas, 

dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntu lk mellakulkan pelngulmpu llan data sellanju ltnya, dan 

melncarinya bila dipelrlulkan. 

3. Penyajian data (data display) 

Seltellah data direldulksi, maka langkah se llanjultnya adalah pelnyajian data. 

Dalam pelnellitian ku lalitatif, pelnyajian data bisa dilaku lkan dalam belntu lk ulraian 

singkat, bagan, hu lbulngan antar katelgori, flowchart dan seljelnisnya. Delngan 

melnyajikan data, maka akan melmuldahkan u lntu lk melmahami apa yang te lrjadi, 

melrelncanakan kelrja sellanju ltnya belrdasarkan apa yang te llah dipahami te lrselbult. 
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4. Verification (conclusion drawing) 

Langkah kelelmpat dalam analisis data kulalitatif adalah pe lnarikan 

kelsimpullan dan ve lrifikasi. Kelsimpullan awal yang dike lmulkakan masih be lrsifat 

selmelntara dan akan be lrulbah bila tidak dite lmulkan bulkti-bulkti yang ku lat yang 

melndulkulng pada tahap pe lngulmpu llan data belrikultnya. Teltapi apabila ke lsimpu llan 

yang dikelmulkakan pada tahap awal didu lkulng olelh bulkti-bulkti yang valid dan 

konsisteln saat pelnelliti kelmbali kel lapangan melngulmpu llkan data, maka kelsimpu llan 

yang dikelmulkakan melrulpakan kelsimpullan yang kreldibell. 

G. Etika Penelitian 

1. Prinsip menghormati harkat martabat manusia (respect for persons) 

Prinsip relspelct for pelrsons adalah pelnghormatan dari otonomi se lselorang 

yang melmpu lnyai kelbelbasan ulntu lk melmu ltulskan selndiri yang akan me lnjadi 

kelpultulsannya dalam pelnellitian (Adipu ltra dkk., 2021). Dalam hal ini relspondeln 

dibelrikan kelbelbasan dalam me lmilih apakah akan me lngiku lti ataul tidak melngiku lti 

pelnellitian ataulpu ln mau l melnelrulskan keliku ltselrtaan dalam pelnellitian atau l belrhelnti. 

Apabila relspondeln tidak ingin belrpartisipasi maka pelnelliti haruls bisa melnghormati 

kelpultulsan yang diambil dan tidak me lmaksakan.  

2. Prinsip berbuat baik (beneficence) dan tidak merugikan (non-maleficence) 

Prinsip belnelficelncel adalah prinsip u lntu lk melnambah nilai ke lseljahtelraan 

manulsia, tanpa me lncellakainya. Seldangkan prinsip non-malelficelncel melnjellaskan 

apabila selselorang tidak bisa me llaksanakan hal yang belrgulna, maka helndaknya 

janganlah melmbelbani orang lain (Adipu ltra dkk., 2021). Dalam karya ilmiah ini 

manfaat yang didapat yaitu l melngeltahuli pelningkatan belrsihan jalan napas pada 

pasieln PPOK yang dibe lrikan intelrvelnsi pu lrseld lips brelathing dan aromate lrapi 
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elsselntial oil pelppelrmint. Pelnellitian ini tidak me lmbahayakan ataul melru lgikan pasieln 

karelna selsulai delngan standar opelrasional proseldulr. 

3. Prinsip keadilan (justice) 

Prinsip ini melneltapkan kelwajiban pelnelliti agar me lmpelrlakulkan selselorang 

selcara belnar dan layak dalam me lmpelrolelh haknya dan tidak melmbelbani delngan 

pelrihal yang bu lkan tanggu lng jawab dan ke lwajiban relspondeln (Adipu ltra dkk., 

2021). Pelnellitian ini haru ls dilaku lkan delngan belrdasarkan keladilan manu lsia. 

Pelnelliti dalam prosels pelnellitian tidak bolelh melmbelda-beldakan pasie ln baik dari 

selgi elkonomi, sosial, agama, dan hal yang lainnya se lrta pelnelliti tidak be lrpihak 

kelpada siapapuln dalam me lmpelrlakulkan pasie ln. 

4. Menghormati privasi dan kerahasiaan subjek penelitian 

Pelnelliti akan melmbelrikan akibat telrbulkanya informasi individul telrmasulk 

informasi yang belrsifat pribadi. Pelnelliti tidak dipelrbolelhkan melnampilkan 

informasi melngelnai idelntitas relspondeln (Helrdiawanto dan Hamdayama, 2021). 

Selmula informasi yang telrkulmpull dijamin kelrahasiaannya olelh pelnelliti dan yang 

hanya dilaporkan pada hasil pelnellitian yaitul hanya data-data telrtelntul saja. 

  


